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Abstrak 
Perjudian online merupakan salah satu bentuk perjudian yang dilakukan melalui internet. Adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa yang dimaksud dari etika politik, untuk 
mengetahui kompetensi dari seorang anggota Dewan Perwakilan Rakyat dalam menjalankan tugasnya 
dan untuk mengetahui karakteristik Dewan Perwakilan Rakyat yang sesuai dengan asas Pancasila. Pada 
penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian hukum Yuridis Normatif, yaitu 
Penelitian yang difokuskan untuk mengkaji penerapan kaidah-kaidah atau norma-norma dalam hukum 
positif. Hasil penelitian: Pancasila sebagai ideologi Indonesia sering dihadapkan pada fenomena 
globalisasi, salah satu peran kita sebagai masyarakat Indonesia ialah memegang dan mempertahankan 
nilai-nilai Pancasila. Terkhususnya, sangat dibutuhkan peran dari generasi muda untuk menanamkan 
nilai-nilai Pancasila sebagai pembentuk karakter dalam arus globalisasi. 
Kata Kunci: Judi Online, Beretika Pancasila, Mahasiswa 
 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 
 

PENDAHULUAN 
Perjudian online merupakan salah satu bentuk perjudian yang dilakukan melalui internet. 

Perjudian online dapat melibatkan berbagai jenis permainan, seperti poker, kasino, taruhan 
olahraga, lotere, dan lain-lain. Perjudian online menawarkan kemudahan, kenyamanan, dan 
variasi bagi para pemainnya. Namun, perjudian online juga memiliki dampak negatif yang tidak 
dapat diabaikan, terutama bagi kalangan mahasiswa. Mahasiswa adalah generasi muda yang 
sedang menempuh pendidikan tinggi untuk mempersiapkan diri menjadi sumber daya 
manusia yang berkualitas. Mahasiswa juga memiliki peran penting dalam pembangunan 
bangsa, baik sebagai agen perubahan maupun sebagai penerus estafet kepemimpinan. Oleh 
karena itu, mahasiswa dituntut untuk memiliki karakter dan moral yang baik, serta beretika 
Pancasila. (Astuti, 2022) Namun, kenyataannya, banyak mahasiswa yang terjerumus dalam 
perjudian online. Perjudian online dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan mahasiswa, 
termasuk beretika Pancasila. Perjudian online dapat menyebabkan adiksi, masalah keuangan, 
gangguan mental, dan dampak negatif lainnya pada kehidupan mahasiswa. Perjudian online 
juga bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila, seperti menghormati hak asasi manusia, 
menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan, mengedepankan musyawarah dan demokrasi, serta 
menegakkan keadilan sosial. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh perjudian online terhadap beretika Pancasila mahasiswa. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 
etika dan moral. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa, 
perguruan tinggi, pemerintah, dan masyarakat dalam upaya mencegah dan mengatasi 
permasalahan perjudian online di kalangan mahasiswa.. (Ariska, 2023) 
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Berdasarkan latar belakang penelitian diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah: Bagaimana gambaran perjudian online di kalangan mahasiswa? Bagaimana gambaran 
beretika Pancasila di kalangan mahasiswa? Apakah terdapat pengaruh perjudian online 
terhadap beretika Pancasila mahasiswa? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk 
mengetahui apa yang dimaksud dari etika politik, Untuk mengetahui kompetensi dari seorang 
anggota Dewan Perwakilan Rakyat dalam menjalankan tugasnya, Untuk mengetahui 
karakteristik Dewan Perwakilan Rakyat yang sesuai dengan asas Pancasila. Penelitian ini 
memiliki manfaat sebagai berikut: Untuk mengetahui gambaran perjudian online di kalangan 
mahasiswa, Untuk mengetahui gambaran beretika Pancasila di kalangan mahasiswa, Untuk 
mengetahui pengaruh perjudian online terhadap beretika Pancasila mahasiswa. 
 
Kajian Teori 
Pengertian judi online 

Judi online adalah bentuk perjudian yang dilakukan melalui internet dengan 
menggunakan uang atau barang berharga lainnya sebagai taruhan. Pemain dapat memilih 
berbagai jenis permainan judi yang tersedia secara online, seperti poker, kasino, taruhan 
olahraga, dan lain-lain. Judi online menawarkan kemudahan, kenyamanan, dan variasi bagi 
para pemain, namun juga memiliki risiko, seperti penipuan, adiksi, masalah keuangan, dan 
gangguan mental. (uknown, 2022) Judi online adalah bentuk perjudian yang dilakukan melalui 
internet dengan menggunakan uang atau barang berharga sebagai taruhan. Judi online mulai 
bermunculan sejak tahun 1994, ketika Antigua dan Barbuda mengeluarkan undang-undang 
yang memungkinkan perusahaan untuk membuka casino online secara legal. Sejak saat itu, judi 
online terus berkembang dan menarik banyak pemain dari seluruh dunia. Menurut data yang 
kami temukan, transaksi judi online di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 
2022, nilai transaksi judi online di Indonesia mencapai Rp 100 triliun, dan pada paruh pertama 
tahun 2023, nilai transaksi judi online telah melebihi angka tersebut. Hal ini menunjukkan 
bahwa judi online telah menjadi fenomena yang sangat populer di Indonesia, meskipun 
pemerintah telah berupaya memberantasnya (Rangga, 2023). 
 

Pengaruh Judi online kepada Mahasiswa 
Judi online adalah bentuk perjudian yang dilakukan melalui internet dengan 

menggunakan uang atau barang berharga sebagai taruhan. Judi online sangat populer di 
kalangan mahasiswa karena menawarkan kemudahan, kenyamanan, dan variasi. Namun, judi 
online juga memiliki dampak negatif yang sangat besar bagi mahasiswa, baik dalam aspek 
akademik, sosial, kesehatan, ekonomi, maupun moral. (Siringoringo, 2024) Beberapa dampak 
negatif judi online bagi mahasiswa adalah: 
1. Adiksi: Mahasiswa yang bermain judi online dapat mengalami kecanduan yang kuat, 

sehingga sulit untuk berhenti. Mereka akan terus berjudi meskipun mengalami kerugian, 
dan mengabaikan kewajiban dan tanggung jawab mereka sebagai mahasiswa. 

2. Penurunan prestasi akademik, Mahasiswa yang bermain judi online cenderung 
mengorbankan waktu belajar, mengikuti kuliah, mengerjakan tugas, dan menghadiri ujian. 
Mereka juga kehilangan motivasi dan minat untuk belajar, sehingga prestasi akademik 
mereka menurun drastis. 

3. Masalah keuangan, Mahasiswa yang bermain judi online sering menghabiskan uang yang 
seharusnya digunakan untuk kebutuhan pendidikan, seperti uang kuliah, buku, atau alat 
tulis. Mereka juga dapat terlilit hutang, baik kepada teman, keluarga, maupun rentenir. Hal 
ini dapat menimbulkan stres, depresi, dan bahkan bunuh diri. 

4. Gangguan Kesehatan, Mahasiswa yang bermain judi online dapat mengalami gangguan 
kesehatan fisik dan mental. Kesehatan fisik mereka dapat terganggu karena kurang tidur, 
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kurang makan, dan kurang berolahraga. Kesehatan mental mereka dapat terganggu karena 
stres, cemas, depresi, marah, dan bahkan kecenderungan bunuh diri. 

5. Penurunan moral, Mahasiswa yang bermain judi online dapat kehilangan nilai-nilai moral 
yang baik, seperti jujur, bertanggung jawab, disiplin, dan beretika. Mereka dapat melakukan 
tindakan yang tidak terpuji, seperti berbohong, mencuri, menipu, atau bahkan melakukan 
kekerasan. Mereka juga dapat melanggar norma-norma hukum, agama, dan sosial yang 
berlaku di masyarakat. 

 
Pengaruh judi online terhadap beretika Pancasila 

Perjudian online merupakan salah satu bentuk perjudian yang dilakukan melalui internet. 
Perjudian online dapat melibatkan berbagai jenis permainan, seperti poker, kasino, taruhan 
olahraga, lotere, dan lain-lain. Perjudian online menawarkan kemudahan, kenyamanan, dan 
variasi bagi para pemainnya. Namun, perjudian online juga memiliki dampak negatif yang tidak 
dapat diabaikan, terutama bagi kalangan mahasiswa. Mahasiswa adalah generasi muda yang 
sedang menempuh pendidikan tinggi untuk mempersiapkan diri menjadi sumber daya 
manusia yang berkualitas. Mahasiswa juga memiliki peran penting dalam pembangunan 
bangsa, baik sebagai agen perubahan maupun sebagai penerus estafet kepemimpinan. Oleh 
karena itu, mahasiswa dituntut untuk memiliki karakter dan moral yang baik, serta beretika 
Pancasila. Beretika Pancasila adalah sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dasar 
Pancasila sebagai ideologi bangsa Indonesia. Pancasila terdiri dari lima sila, yaitu Ketuhanan 
Yang Maha Esa, Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan Yang 
Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, dan Keadilan 
Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia. Beretika Pancasila mencerminkan identitas dan jati diri 
bangsa Indonesia yang beragam namun tetap bersatu. Namun, kenyataannya, banyak 
mahasiswa yang terjerumus dalam perjudian online. Perjudian online dapat mempengaruhi 
berbagai aspek kehidupan mahasiswa, termasuk beretika Pancasila. Perjudian online dapat 
menyebabkan adiksi, masalah keuangan, gangguan mental, dan dampak negatif lainnya pada 
kehidupan mahasiswa. Perjudian online juga bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila, seperti 
menghormati hak asasi manusia, menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan, mengedepankan 
musyawarah dan demokrasi, serta menegakkan keadilan sosial. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh perjudian online terhadap beretika Pancasila 
mahasiswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan, khususnya dalam bidang etika dan moral. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi mahasiswa, perguruan tinggi, pemerintah, dan masyarakat dalam 
upaya mencegah dan mengatasi permasalahan perjudian online di kalangan mahasiswa. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Medan, Sumatera Utara. Pemilihan tempat ini dikarenakan 
peneliti menggunakan metode yuridis Normatif. Penelitian tentang Pelanggaran Kode Etik 
Dewan Perwakilan Rakyat Saat Rapat ini dilaksanakan oleh peneliti dalam waktu Penelitian 
yang dilaksanakan sejak tanggal 27 Desember 2023. Pada penelitian ini, jenis penelitian yang 
digunakan adalah Penelitian hukum Yuridis Normatif, yaitu Penelitian yang difokuskan untuk 
mengkaji penerapan kaidah-kaidah atau norma-norma dalam hukum positif. Penelitian 
normatif dapat diartikan sebagai penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan 
pustaka atau data sekunder yang terdiri dari bahan primer, bahan hukum sekunder, dan bahan 
hukum tersier. Bahan-bahan tersebut disusun secara sistematis, dikaji kemudian ditarik 
kesimpulan dalam hubungannya dengan masalah yang diteliti. Jenis penelitian yuridis normatif 
artinya pendekatan yang dilakukan dengan cara menelaah pendekatan teori-teori, konsep-
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konsep, mengkaji peraturan perundang-undangan yang bersangkutan dengan penelitian ini 
atau pendekatan perundang-undangan. Penelitian yuridis normatif adalah penelitian hukum 
yang meletakkan hukum sebagai sebuah bangunan sistem norma. Sistem norma yang dimaksud 
adalah mengenai asasasas, norma, kaidah dari peraturan perundangan, perjanjian serta doktrin 
(ajaran). 
 
Tahapan Penelitian 

Penelitian diawali dengan pencarian pustaka-pustaka yang berkaitan dengan penelitian 
yang akan dilaksanakan. Pustaka-pustaka ini berupa penelitian terdahulu yang telah dilakukan 
serta dasar teori yang dapat mendukung penelitian. Tahapan penelitian mencangkup langkah–
langkah pelaksanaan dari awal sampai akhir, adapun langkahnya sebagai berikut: 
1. Studi Pendahuluan. Tahap awal dalam sebuah penelitian dan pengembangan model 

penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi untuk mengumpulkan informasi 
dan data awal sebelum melakukan penelitian lanjutan. 

2. Perumusan Masalah. Pada tahap selanjutnya dilakukan perumusan masalah yang terjadi 
pada objek penelitian sekaligus merumuskan tujuan penelitian. Perumusan masalah didapat 
dari hasil analisis penelitian. Hasil perumusan masalah ini sekaligus dijadikan tujuan dalam 
penelitian yang dilakukan. 

3. Pengumpulan Data dan Pengolahan Data Pada tahap yang ketiga dilakukan pengumpulan 
data–data yang diperlukan sebagai bahan untuk memcahkan masalah yang telah 
dirumuskan pada tahap kedua. Setelah data terkumpul, dilakukan pengolahan data yang 
akan digunakan pada tahap analisis. Pada proses analisis dikaji data–data yang ada 
menggunakan metode yang telah peneliti pelajari pada tahap awal. 

4. Analisis. Pada tahap ini dilakukan analisa dan peringkat hasil pembahasan masalah dengan 
metode yuridis normatif. Secara umum pembahasan masalah–masalah berisi tahapan-
tahapan yang akan dibahas secara maksimal sesuai langkah-langkah yang telah disusun. Dari 
hasil pengolahan data pada tahap sebelumnya akan digunakan sebagai bahan analisis lebih 
lanjut guna mendapatkan pemecahan masalah. Hasil pemecahan masalah ini diharapkan 
akan dapat memberikan alternative kesimpulan pada penelitian ini. 

5. Kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti melakukan penyimpulan terhadap hasil penelitian yang 
telah dilakukan berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan metode yuridis normatif. 
Kesimpulan ini berupa pernyataan yang diambil dari perhitungan yang dihasilkan dengan 
metode penelitian.  

6. Saran. Sebagai tindak lanjut dari hasil pernyataan kesimpulan, peneliti merumuskan saran – 
saran berkaitan dengan proses yang berjalan pada objek penelitian agar sekiranya dapat 
memberikan hasil yang lebih baik di masa mendatang. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Temuan Umum 

Judi online sangat populer di kalangan mahasiswa karena menawarkan kemudahan, 
kenyamanan, dan variasi. Namun, judi online juga memiliki dampak negatif yang sangat besar 
bagi mahasiswa, baik dalam aspek akademik, sosial, kesehatan, ekonomi, maupun moral. 
Penurunan moral Mahasiswa yang bermain judi online dapat kehilangan nilai-nilai moral yang 
baik, seperti jujur, bertanggung jawab, disiplin, dan beretika. Mereka dapat melakukan 
tindakan yang tidak terpuji, seperti berbohong, mencuri, menipu, atau bahkan melakukan 
kekerasan. Mereka juga dapat melanggar norma-norma hukum, agama, dan sosial yang berlaku 
di masyarakat. Masalah keuangan: Mahasiswa yang bermain judi online sering menghabiskan 
uang yang seharusnya digunakan untuk kebutuhan pendidikan, seperti uang kuliah, buku, atau 
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alat tulis. Mereka juga dapat terlilit hutang, baik kepada teman, keluarga, maupun rentenir. Hal 
ini dapat menimbulkan stres, depresi, dan bahkan bunuh diri. 

 
Temuan Khusus 

Judi online tidak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan bertentangan dengan hukum di 
Indonesia. Judi online juga berdampak negatif pada perekonomian negara, karena mengurangi 
potensi pajak, mengalihkan konsumsi, dan menyebabkan kerugian bagi masyarakat.  
Berdasarkan hasil pencarian web yang saya lakukan, kerugian negara akibat judi online ditaksir 
mencapai Rp 138 triliun per tahun. Angka ini didapat dari perkiraan Pusat Pelaporan dan 
Analisis Transaksi Keuangan (PPATK) yang mengatakan bahwa transaksi judi online di 
Indonesia mencapai USD 7-9 miliar atau sekitar Rp 107-138 triliun per tahun (kurs Rp 15.335 
per dolar AS).  
1. Warga RI Rugi Rp 27 T Judi Slot Online, Ini Kata Menkominfo ini membahas tentang kerugian 

akibat judi online di Indonesia yang mencapai Rp 27 triliun per tahun hanya dari satu situs 
judi online, yaitu Higgs Domino Island. Artikel ini juga menyebutkan langkah-langkah yang 
dilakukan oleh Kemenkominfo untuk memblokir dan menindak konten judi online. 

2. Uang Peredaran Judi Online Hampir Rp 200 Triliun, Apa Dampaknya bagi Negara ini 
menjelaskan tentang dampak negatif judi online bagi negara, seperti mengurangi potensi 
pajak, mengalihkan konsumsi, dan menyebabkan kerugian bagi masyarakat. Artikel ini juga 
memberikan contoh-contoh dampak positif yang bisa didapat jika uang judi online dialihkan 
ke sektor produktif. 

3. Mengapa Masyarakat Indonesia Bisa Terjebak Judi Online ini tentang faktor-faktor yang 
menyebabkan masyarakat Indonesia terjebak dalam judi online, seperti faktor sosial, 
ekonomi, psikologis, dan teknologis. Artikel ini juga memberikan saran-saran untuk 
menghindari dan mengatasi permasalahan judi online. 

 

KESIMPULAN 
Indonesia merupakan negara yang tunduk pada hukum dan menjadikan Pancasila sebagai 

salah satu dari empat pilar landasan kehidupan berbangsa dan bernegaranya. Tidak dapat 
dipungkiri, Pancasila sebagai ideologi Indonesia sering dihadapkan pada fenomena globalisasi, 
salah satu peran kita sebagai masyarakat Indonesia ialah memegang dan mempertahankan 
nilai-nilai Pancasila. Terkhususnya, sangat dibutuhkan peran dari generasi muda untuk 
menanamkan nilai-nilai Pancasila sebagai pembentuk karakter dalam arus globalisasi. Untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh nilai-nilai Pancasila kepada generasi muda Indonesia sebagai 
pembentuk karakter dalam menghadapi arus globalisasi dan mengetahui tindakan yang harus 
dilakukan agar penerapan nilai-nilai Pancasila dapat terlaksana dengan baik, penulis 
melakukan penelitian ini dengan menggunakan metode deskriptif analitik dan mengolah data 
menggunakan teknik probabilitas. Pemerolehan data diawali dengan menyebarkan survei 
kuesioner kepada 10-15 mahasiswa . Syarat utama untuk mengisi kuesioner ini adalah para 
responden merupakan mahasiswa yang terdaftar sebagai mahasiswa aktif di PTN (Perguruan 
tinggi negeri). Tujuan penggunaan survei berupa kuesioner ini ialah untuk mempelajari sikap, 
perilaku, dan karakteristik seseorang. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah nilai-nilai 
Pancasila sangat berpengaruh terhadap karakter bangsa dan individu dalam menghadapi era 
globalisasi. Ada beberapa kendala yang ditemui responden dalam menerapkan nilai-nilai 
Pancasila. Penelitian ini juga pada akhirnya menuntun kepada kesimpulan bahwa ada banyak 
tindakan yang dapat dilakukan dan diterapkan untuk mempertahankan nilai-nilai Pancasila 
pada era globalisasi. 

Saran: Kepolisian Kota Medan dalam upaya mengurangi angka kriminalitas perlu 
menghimbau masyarakat mengenai kesadaran hukum dan memberi peringatan dalam 
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penggunaan Internet, terutama terkait perjudian online. Kepolisian Kota Medan juga perlu 
lebih serius dalam memberi ceramah dan penyuluhan kepada masyarakat mengenai bahaya 
permainan judi online. Kepolisian Kota Medan perlu menghimbau manyarakat agar berperan 
aktif untuk melapor ke pihak Kepolisian terkait tindak pidana judi online. Kepolisian juga perlu 
melakukan kerjasama antar negara melalui ASEANAPOL atau INTERPOL untuk mencegah 
masuknya bandar-bandar baru ke Indonesia,dan juga agar dapat diterapkannya sanksi pidana 
terhadap pelaku tindak pidana judi online menurut Pasal 45 Undang-undang No. 19 Tahun 
2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE). 
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